ADOPSI TEKNOLOGI INFORMASI UNTUK PENCATATAN

TRANSAKSI PADA USAHA KECIL DAN MENENGAH

RESTORAN DI WILAYAH JAKARTA, BOGOR, DEPOK,

TANGERANG DAN BEKASI by Sularto, Lana et al.
PROSIDING PESAT 2015 
(Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Teknik Sipil) 




PENINGKATAN DAYA SAING BANGSA 































Lembaga Penelitian Universitas Gunadarma 
Jl. Margonda Raya 100 Pondok Cina 
Depok, Jawa Barat 16424 








































Seminar Ilmiah Nasional Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Teknik Sipil 
Volume 6 – Oktober 2015 
956 hal + xv 
 
Editor: 
Tri Wahyu Retno Ningsih, Vega Valentine, Indah Mulyani, Risnawati 
 
Desain sampul: Tim Prosiding 
 
Penerbit: Lembaga Penelitian Universitas Gunadarma 
 
©2015. Hak cipta Lembaga Penelitian Universitas Gunadarma. Dilarang 
memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh isi prosiding ini dalam 
bentuk apapun, baik secara elektronis maupun mekanis, termasuk fotocopy, 
memindai atau dengan sistem penyimpanan lainnya tanpa izin dari penerbit. 
 








Prof. Dr. Yuhara Sukra, MSc. 
Prof. Dr. Didin Mukodim MM. 
Dr. Ir. Hotniar Siringoringo, MSc. 
 
Ketua Dewan Redaksi: 
Dr. Bertalya, SKom., DEA 
 
Komite Ilmiah: 
Prof. Dr. Didin Mukodim (Universitas Gunadarma) 
Prof. Dr. Dharma Tintri Ediraras SE. Ak. MBA. (Universitas Gunadarma) 
Prof. Sahat Sahala Pandjaitan (Universitas Lampung) 
Prof. Dr. Waridin, MS. (Universitas Diponegoro) 
Prof. Dr. Indah Susilowati, MSc. (Universitas Diponegoro) 
Prof. Jamaluddin Ancok (Universitas Gunadarma) 
Dr. M.M. Nilam Widyarini, MPsi., Psikolog (Universitas Gunadarma) 
Dr. Raziq Hasan, Ir. MTArs. (Universitas Gunadarma) 
Dr. Heri Suprapto (Universitas Gunadarma) 
Dr. Totok Suhardiyanto, MHum. (Universitas Indonesia) 
Dr. Ir. Budi Hermana, M.M. (Universitas Gunadarma) 
Prof. Antariksa Sudikno, MEng., PhD. (Universitas Brawijaya) 
 
 
Editor Pelaksana:  
Tri Wahyu Retno Ningsih, SS, MM 
Dr. Jacobus Belida Blikololong 
Indah Mulyani, SPsi., MSi 
Vega Valentine, ST, MMSI, MSc. 
Nurlalila, SS, MHum. 
Risnawati, SP, MSi. 

























Prof. Dr. E.S. Margianti, SE., MM. 
Prof. Suryadi Harmanto, SSi., MMSI. 
Agus Sumin, SSi., MM 
 
Penanggung Jawab: 
Prof. Dr. Yuhara Sukra, MSc. 
Prof. Dr. Didin Mukodim MM. 
Dr. Ir. Hotniar Siringoringo, MSc. 
 
Ketua Panitia: 
Dr. Sri Hermawati, SE., MM. 
 
Sekretaris: 
Dr. Bertalya, SKom., DEA 
 
Bendahara: 
M.S. Harlina, S.Kom., MMSI 
 
Sekretariat: 
Ida Ayu Ari Angreni, ST, MMT 
Lilis Setyowati, ST 
Riyanto Wibowo, ST 
 
Sarana dan Prasarana: 
Dr. Harjanto Sutedjo, MM 
Remi Senjaya, SKom. MMSI 






Segala puji dan syukur  tercurah ke hadirat Allah SWT atas berkah, dan  karuniaNya, 
dan dengan izinNya Prosiding Seminar Nasional PESAT 2015 (Psikologi, Ekonomi, Sastra, 
Arsitektur, dan Teknik Sipil), dengan Tema “Peningkatan Daya Saing Bangsa melalui 
Revitalisasi Peradaban”, dapat kami terbitkan. Tema tersebut dipilih, karena kami 
berpendapat bahwa peningkatan daya saing nasional sangat penting bagi Indonesia untuk 
dapat bersaing dengan negara lain yang semakin kompetitif. Masalah pembangunan nasional 
yang kompleks, hanya dapat dipecahkan dengan sistem kerja sama antar disiplin ilmu. 
 
Saat ini banyak hasil penelitian yang tersebar di berbagai Perguruan Tinggi, namun 
banyak yang belum didiseminasikan dan dipublikasikan secara optimal. Oleh karena itu, 
tujuan seminar ini adalah: 
1. sebagai sarana para peneliti untuk mempresentasikan hasil penelitian  
2. sebagai ajang pertukaran informasi, pendalaman masalah-masalah di berbagai bidang 
keahlian, serta mengembangkan kerjasama keilmuan yang saling menguntungkan 
secara berkelanjutan.  
 
Tanpa publikasi, sebuah hasil penelitian tidak akan diketahui masyarakat sehingga 
pengembangan dari hasil temuan sebelumnya tidak akan pernah terwujud. Seminar Nasional 
PESAT 2015 diadakan setiap dua tahun sekali sebagai upaya untuk menjembatani kebutuhan 
akan informasi pengembangan keilmuan dengan permasalahan dalam kehidupan 
bermasyarakat.  Seminar ini memberikan wadah bagi hasil penelitian dari bidang Psikologi, 
Ekonomi, Sastra, Arsitektur dan Teknik Sipil.  
Prosiding ini terdiri dari 117 makalah yang telah terpilih melalui proses review dan akan  
disajikan oleh pemakalah dalam Seminar Nasional PESAT 2015 ini. Makalah-makalah 
tersebut merupakan hasil penelitian dari berbagai kalangan seperti peneliti, dosen dan 
mahasiswa pasca sarjana dari 27 perguruan tinggi di Indonesia. Diharapkan dari penerbitan 
prosiding ini dapat diperoleh berbagai solusi upaya peningkatan daya saing bangsa melalui 
revitalisasi peradaban dalam khususnya dalam bidang Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitetur 
dan Teknik Sipil.  
 
Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada para Pembicara Utama, Pembicara, 
dan Pemakalah yang telah menghadiri kegiatan Seminar Nasional ini. Terimakasih juga kami 
sampaikan kepada anggota Panitia, Panitia Pelaksana, Komite Ilmiah, serta Pimpinan 
Universitas Gunadarma yang telah menyediakan fasilitas untuk persiapan acara sehingga 
acara seminar  dapat terlaksana dengan baik.  
Kami berharap kegiatan seminar nasional dan prosiding ini dapat menjadi sebuah karya 
ilmiah dan bermanfaat untuk berbagai pihak. Tidak lupa juga kami mengucapkan terima asih 
atas segala bentuk perhatian dan dukungan atas terselenggaranya kegiatan seminar ini dan 
mohon maaf atas kekurangan yang masih terjadi, semoga bisa menjadi bahan evaluasi untuk 
kebaikan kegiatan mendatang. 
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Dalam perekonomian Indonesia, usaha kecil dan menengah (UKM) memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap perekonomian nasional dan sudah terbukti mampu menjadi penyangga 
(buffer) dalam perekonomian. Daya Saing UKM dapat dicapai baik dengan penggunaan IT 
khususnya untuk pencatatan transaksi rutin yang terjadi di restoran. Penelitian ini bertujuan 
untuk : menentukan adopsi TI oleh UKM restoran, menentukan alasan bagi UKM restoran untuk 
mengadopsi atau tidak mengadopsi TI, dan mengetahui faktor penghambat adopsi TI oleh UKM 
restoran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian secara 
deskriptif. Penelitian dilakukan di 179 UKM restoran di wilayah JABODETABEK. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi komputer di kalangan UKM terbukti cukup 
tinggi. Namun, tingkat adopsi mesin atau aplikasi computer untuk pencatatan transaksi harian di 
kalangan UKM restoran masih sangat rendah. Penggunaan teknologi komputer oleh UKM 
restoran masih belum dioptimalkan untuk hal-hal yang memberikan nilai untuk pengembangan 
restoran dan hal-hal strategis lainnya. Kendala komputer dan adopsi mesin atau aplikasi 
pencatatan transaksi harian di UKM restoran didominasi oleh masalah internal, seperti: mereka 
tidak membutuhkan komputer untuk pencatatan transaksi, masalah pendanaan untuk investasi 
teknologi, dan sumber daya manusia yang terbatas mampu yang dapat menjalankan teknologi.  
Kata kunci: UKM restoran, adopsi, pencatatan transaksi, IT 
 
PENDAHULUAN 
Saat ini dunia usaha telah sangat 
dipengaruhi oleh Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dan penerapan TIK di 
kalangan usaha telah tersebar luas. TIK 
telah merubah dengan cepat produksi 
global, metode kerja dan bisnis, serta pola 
perdagangan dan konsumsi antar 
perusahaan dan konsumen. Denni (1996) 
menekankan bahwa setiap usaha harus 
memanfaatkan TIK ke dalam operasi 
bisnis mereka dan mengambil keuntungan 
dari manfaat yang ditawarkan oleh TIK. 
Dalam  negara berkembang termasuk 
UKM di Australia dan Inggris, setengah 
dari seluruh usaha telah memanfaatkan 
TIK, juga untuk lebih dari setengah dari 
semua pekerjaan (Kazi, 2007). Saat ini 
usaha kecil semakin menggunakan dan 
mengadopsi teknologi informasi dan 
komunikasi karena munculnya Personal 
Computer, efektivitas biaya dan murahnya 
produk TIK. Alberto dan Fernando (2007) 
berpendapat bahwa penggunaan TIK 
dapat meningkatkan daya saing bisnis, 
apalagi dengan adanya internet yang 
menyediakan banyak kesempatan bagi 
UKM untuk bersaing dengan perusahaan-
perusahaan besar. Mengingat ekonomi 
dunia terus bergerak ke arah peningkatan 
integrasi sebagai akibat dari kemajuan 
TIK, dan peningkatan pengurangan 
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hambatan usaha, beberapa peluang besar 
untuk usaha kecil akan diperoleh dari 
kemampuan mereka untuk berpartisipasi 
dalam pasar regional dan internasional 
(Mutula dan Brakel, 2006).  
Adopsi ICT dianggap menjadi 
sarana untuk memungkinkan perusahaan 
untuk bersaing pada skala global, dengan 
peningkatan efisiensi, dan hubungan 
dengan pelanggan dan pemasok yang 
lebih dekat (Chong et al., 2001). Dalam 
hal ini, UKM harus mempertimbangkan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
sebagai pendekatan penting dalam bisnis 
mereka untuk memanfaatkan keunggulan 
kompetitif dari pasar global (Mutsaers et 
al., 1998). Selain itu, ICT adalah sumber 
daya dari UKM yang mungkin membantu 
mereka untuk mengakses dan 
berkontribusi dalam rangka meningkatkan 
daya saing (SWASH, 1998). Raymon, 
Pare dan Bergeron (1995) dalam Gede 
(2000) dan Sohal et al. (1998) dalam 
Seyal et al. (2000) menyimpulkan bahwa 
pemakaian TI berhubungan positif pada 
kinerja perusahaan. 
Dalam perekonomian Indonesia, 
usaha kecil dan menengah (UKM) 
memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap perekonomian nasional dan 
sudah terbukti mampu menjadi penyangga 
(buffer) dalam perekonomian. 
Perkembangan jumlah UMKM periode 
2010-2011 mengalami peningkatan 
sebesar 2,57 persen yaitu dari 53.823.732 
unit pada tahun 2010 menjadi 55.206.444 
unit pada tahun 2011. UMKM merupakan 
pelaku usaha terbesar dengan 
persentasenya sebesar 99,99 persen dari 
total pelaku usaha nasional pada tahun 
2011.  
Dari perkembangan kontribusi 
PDB pada usaha mikro, kecil dan 
menengah terlihat peningkatan 
perkembangan dari tahun ke tahun. Pada 
tahun 2010, PDB usaha mikro, kecil dan  
menengah meningkat 0,59% dari 56,53% 
pada tahun 2009 menjadi 57,12% pada 
tahun 2010, sedangkan pada tahun 2011 
meningkat sebesar 0,83% menjadi 57,94% 
dan pada tahun 2012 terjadi peningkatan 
sebesar 1,14% menjadi 59,08%. Ini 
menunjukkan terjadi pertumbuhan 
UMKM secara berkelanjutan di Indonesia. 
Kontribusi UKM terhadap penyerapan 
tenaga kerja terbukti cukup tinggi. Tahun 
2010, sebesar 99.401.775 orang atau 
97,22 persen dari total penyerapan tenaga 
kerja yang ada (depkop,2012). 
Peran UKM yang signifikan dan 
sudah terbukti sebagai pendorong 
pertumbuhan ekonomi rakyat tentunya 
perlu ditingkatkan agar dapat berkembang 
secara lebih luas dan mempunyai daya 
saing. Daya saing UKM dapat diwujudkan 
salah satunya dengan penggunaan TI 
untuk meningkatkan transformasi bisnis, 
ketepatan dan efisiensi pertukaran 
informasi (Rahmana, 2009), memperluas 
jaringan pemasaran dan memperluas 
market share. Peningkatan daya saing 
UKM ini sangat diperlukan agar UKM 
mampu bertahan dan bersaing dalam 
kancah perdagangan global.  
 
Tabel 1  
Perkembangan Kontribusi PDB Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dari Tahun 2009 -2012 
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Namun, sampai saat ini terlihat 
bahwa adopsi TI oleh UKM di Indonesia 
masih sangat rendah. Lembaga riset AMI 
Partners mengungkapkan fakta bahwa 
hanya 20% UKM di Indonesia yang 
memiliki komputer untuk mendukung 
kegiatan bisnisnya (Wahid, 2007). 
Di Indonesia, kendala utama 
pemanfaatan TIK justru berasal dari 
internal UKM, yaitu UKM masih belum 
merasa butuh terhadap TIK, walaupun 
kedua hal tersebut mempunyai potensi 
yang sangat besar untuk memberikan nilai 
ekonomis bagi UKM. Kendala kedua 
adalah mahalnya harga perangkat 
teknologi informasi seperti komputer dan 
langganan internet. Hal ini berkaitan 
dengan keterbatasan dana yang dimiliki 
oleh UKM. Adapun yang menjadi kendala 
ketiga adalah minimnya sumber daya 
manusia pada UKM yang dapat 
mengoperasikan komputer dan internet 
(Khristianto, 2013). Tetapi, terdapat fakta 
menarik yang terjadi di Indonesia, yaitu 
tingginya pertumbuhan pengguna internet. 
Hal ini diharapkan akan dapat menjadi 
indikasi adanya kemauan pelaku bisnis 
terutama UKM untuk mendorong 
pemanfaatan TIK. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menyelidiki faktor-faktor yang mem-
pengaruhi adopsi TIK oleh usaha kecil 
dan menengah khususnya dalam industry 
rumah makan. Berbagai faktor internal 
dan eksternal telah diidentifikasi yang 
menghambat adopsi TIK oleh UKM. 
Dalam penelitian ini, akan diberikan 
informasi yang lebih mendalam tentang 
alasan mengapa UKM lokal enggan untuk 
mengadopsi TIK untuk kegiatan usaha 
mereka. Dengan melakukan idenfitikasi 
alasan utama, akan dapat membantu 
industri atau pemerintah untuk 
memberikan informasi yang tepat dan 
mendukung sehingga meningkatkan 
penggunaan TIK. Setelah pembahasan 
penggunaan ICT, akan diambil kesim-
pulan serta rekomendasi yang signifikan 
untuk meningkatkan pemanfaatan TIK 
pada UKM. 
Teori Difusi Inovasi 
Difusi adalah proses dimana suatu 
inovasi diadopsi oleh anggota komunitas 
tertentu. Teori yang paling sering dikutip 
terkait dengan difusi adalah “Difusi 
Inovasi” (Rogers, 1995). Seperti 
dinyatakan oleh Rogers, difusi bukanlah 
teori tunggal yang mencakup segala teori, 
melainkan beberapa perspektif teoritis 
yang berhubungan dengan keseluruhan 
konsep difusi; yaitu, teori meta. Empat 
faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi 
oleh anggota sebuah organisasi: (1) 
inovasi itu sendiri, (2) saluran komunikasi 
yang digunakan untuk menyebarkan 
informasi tentang inovasi, (3) waktu, dan 
(4) sifat kelompok yang diperkenalkan 
(Rogers, 1995). Menurut Rogers (1995), 
ada empat teori utama yang berhubungan 
dengan difusi inovasi, yaitu : (1) teori 
proses inovasi-keputusan, (2) teori inovasi 
individu, (3) tingkat teori adopsi, dan (4) 
teori atribut yang dirasakan.  
Adopsi inovasi dibagi menjadi 4 
tahapan, yaitu: tahap kesadaran, tahap 
menaruh minat, tahap evaluasi, dan tahap 
mencoba. Tahap kesadaran adalah tahap 
dimana calon adopter mempelajarir 
tentang sesuatu yang baru. Pengetahuan 
calon adopter atas sesuatu yang akan 
diadopsi biasanya masih bersifat umum. 
Pada tahap menaruh minat, calon adopter 
mulai mengembangkan informasi yang 
diperoleh pada tahap pertama. Calon 
adopter mulai mempelajari secara rinci 
tentang ide baru tersebut. Bahkan calon 
adopter tidak merasa puas jika hanya tahu 
saja, akan tetapi mereka ingin melakukan 
hal yang lebih banyak lagi. Contohnya, 
calon adopter akan mencari informasi dari 
berbagai sumber. Tahap ketiga adalah 
tahap evaluasi. Setelah calon adopter 
memiliki informasi yang banyak dan 
bukti-bukti yang sudah terkumpul, maka 
calon adopter akan menilai untuk 
menentukan apakah teknologi baru 
tersebut akan diadopsi atau tidak. Tahap 
berikutnya adalah tahap mencoba, yaitu 
tahap dimana calon adopter melakukan 
interaksi langsung pada teknologi baru 
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tersebut. Tahap ini merupakan akibat jika 
calon adopter menyimpulkan bahwa 
teknologi baru tersebut akan memberikan 
dampak yang baik bagi organisasi atau 
individu yang terkait dengan teknologi 
atau hal baru tersebut. Tahap mencoba ini 
dapat dilakukan secara perorangan atau 
berkelompok. 
Roger (1995) membedakan orang 
yang mengadopsi inovasi berdasarkan atas 
waktu menjadi 5, yaitu: (1) innovator, 
mereka adalah pengambil resiko dan 
pionir yang merupakan kelompok awal 
yang melakukan adopsi, (2) early adopter, 
adalah kelompok kedua yang melakukan 
interkasi dengan inovasi dan berperan 
membantu menyebarluaskan inovasi 
tersebut kepada pihak lain, (3) early 
majority, adalah kelompok yang 
dipengaruhi oleh innovator dan early 
adopter, (4) late majority adalah mereka 
yang melakukan pendekatan secara 
seksama terhadap inovasi sampai 
mempunyai keyakinan bahwa adopsi yang 
dilakukan tersebut memberikan hasil yang 
terbaik, dan (5) laggard, adalah individu 
yang sangat skeptis dan mempunyai sikap 
menolak untuk melakukan adopsi sampai 
mereka merasa sangat memerlukan untuk 
melakukan adopsi. 
 
Adopsi TI pada UKM 
Penelitian sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa adopsi TI oleh UKM 
masih rendah dibandingkan dengan yang 
diharapkan (Pavic, et al., 2007; Yu, 2006). 
Beberapa hambatan adopsi TI telah 
diidentifikasi, antara lain : kurangnya 
pengetahuan tentang potensi TI, 
kekurangan sumber daya seperti keuangan 
dan keahlian, dan kurangnya keterampilan 
(Blackburn dan Athayde, 2000; 
Cavalcanti, 2006; Ndubisi & Jantan, 2003; 
Utomo, 2001). Banyak penelitian juga 
difokuskan pada identifikasi faktor-faktor 
penentu yang mempengaruhi adopsi TI. 
Beberapa studi melihat perspektif 
yang lebih luas dari adopsi Internet dan 
menemukan bahwa faktor lingkungan 
seperti intervensi pemerintah, administrasi 
publik, dan tekanan eksternal dari pesaing, 
pemasok, dan pembeli memainkan peran 
kunci dalam adopsi dan pelaksanaan IT, 
terutama di e-commerce (Daniel & 
Wilson, 2002; Dasgupta, 2000; Lai & 
Hsieh, 2007). Penelitian lain difokuskan 
hanya pada faktor-faktor organisasi, 
seperti dukungan organisasi dan dukungan 
manajemen; Sangat sedikit yang mengerti 
tentang faktor-faktor penentu adopsi TI di 
kalangan pemilik bisnis UKM. 
 
Dalam pengujian faktor-faktor organisasi, 
Lucchetti dan Sterlacchini (2004) 
mengidentifikasi sumber daya keuangan, 
keterampilan teknis, dan karakteristik 
perusahaan sebagai penentu signifikan 
adopsi TI di kalangan UKM. Di sisi lain, 
ketika Seyal dan Abd Rahman (2003) 
menyelidiki 95 organisasi bisnis kecil dan 
menengah dari berbagai jenis, mereka 
menemukan bahwa faktor-faktor penentu 
utama dari adopsi e-commerce adalah 
adopsi atribut seperti keuntungan relatif, 
kompatibilitas, trialability, observability, 
dan atribut organisasi seperti alam, 
ukuran, dan jenis usaha. Dalam sebuah 
penelitian, Seyal dkk (2007) menemukan 
bahwa dukungan manajemen, dukungan 
pemerintah, dan manfaat yang dirasakan 
adalah prediktor signifikan yang 
mempengaruhi UKM di Brunei untuk 
mengadopsi TI. Mengenai adopsi TI di 
Taiwan, Lin (2006) mengidentifikasi 
faktor penentu sebagai faktor yang 
memiliki pengaruh pada adopsi: ukuran 
organisasi, karakteristik CEO, persepsi 
CEO atas keuntungan relatif, 
kompatibilitas, dan kompleksitas. 
Beberapa studi telah meneliti 
hubungan antara kemampuan IT dan 
adopsi TI. Shiels dkk. (2003), misalnya, 
menegaskan bahwa kemampuan IT yang 
kuat, termasuk keterampilan TIK spesifik 
oleh pemilik perusahaan kecil, memiliki 
pengaruh signifikan dalam adopsi TIK. 
Bahkan, Wainwright dkk. (2005) 
menambahkan bahwa keterampilan  
manajerial TIK, pengetahuan TIK, dan 
praktek TIK merupakan penentu penting 
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apakah IT diadopsi atau ditolak oleh 
UKM. Ndubisi dan Jantan (2003), dalam 
mengevaluasi penggunaan sistem 
informasi antara perusahaan kecil dan 
menengah di Malaysia, menemukan 
bahwa keterampilan komputasi dan 
dukungan teknis jangkar yang kuat dari 
persepsi kegunaan juga mempunyai 
pengaruh langsung terhadap penggunaan 
sistem. Dalam studi lain yang dilakukan 
oleh Ndubisi dan Kahraman (2005), 
mereka menemukan bahwa penggunaan 
sistem canggih secara signifikan berkaitan 
dengan inovasi, dan menyarankan bahwa 
inovasi adalah sifat penting dalam 
menentukan penggunaan TIK di kalangan 
perempuan pengusaha di Malaysia. 
Salah satu UKM yang cukup 
berkembang pada saat sekarang ini adalah 
usaha rumah makan atau restoran. Usaha 
restoran dan/rumah makanbhingga saat ini 
masih diyakini sebagai salah satu bentuk 
usaha ekonomi yang memiliki prospek 
cukup bagus, bahkan dalam kondisi krisis 
sekalipun. Usaha ini juga didukung 
dengan meningkatnya jumlah penduduk 
Indonesia yang bekerja yang 
menyebabkan terjadinya berbagai 
perubahan perilaku masyarakat di 
Indonesia. Dengan banyaknya kesibukan 
yang ada, mereka tidak cukup waktu 
untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka 
yaitu makan. Hal tersebut menyebabkan  
terjadinya peningkatan permintaan 
masyarakat terhadap tersedianya jasa 
penyediaan makanan yang biasa disebut 
restoran atau rumah makan. 
Riset terbaru Qraved.com, situs 
pencarian dan reservasi restoran 
terkemuka di Jakarta mencatat terjadi 
pergeseran tren di mana semakin banyak 
masyarakat Indonesia yang memiliki 
kebiasaan makan di restoran. Sepanjang 
tahun 2013, tercatat kunjungan orang 
Indonesia ke restoran mencapai 380 juta 
kali dan menghabiskan total USD 1,5 
miliar. Semaraknya kebiasaan makan di 
restoran ini juga ditopang dengan 
pertumbuhan restoran kelas menengah dan 
atas hingga 250 persen  dalam lima tahun 
terakhir. Hal ini sejalan dengan 
pertumbuhan jumlah restoran khususnya 
di DKI Jakarta yang juga terus mengalami 
peningkatan, jumlah restoran yang terus 
bertambah mengindikasikan bahwa 
persaingan di bisnis restoran juga semakin 
ketat. Menurut data terakhir di Disparbud 
DKI Jakarta jumlah restoran, bar, pusat 
jajan dan kafetaria se DKI mencapai 
3.551. Sementara untuk sebaran jumlah 
usaha restoran dan rumah makan tahun 
2010 menurut propinsi, sebagian besar 
jumlah usaha restoran rumah makan 
terdapat di DKI Jakarta yaitu sebanyak 
46,6 persen dari total usaha 
restoran/rumah makan. Diikuti oleh 
Propinsi Jawa Barat sebanyak 286 unit 
atau 9,8 persen dan Propinsi Jawa Timur 
sebanyak 231unit atau 7,9 persen. 
Berdasarkan temuan Sularto dan 
Wardoyo (2012), pemilik restoran tidak 
melakukan pencatatan transaksi disebab-
kan oleh beberapa hal berikut ini : 
1. Usaha yang mereka jalankan 
merupakan usaha keluarga 
2. Kurangnya pengetahuan atau 
keterampilan tenaga kerja terkait 
pencatatan transaksi  
3. Tidak memiliki tenaga ahli dibidang 
pencatatan transaksi. 
4. Dana yang digunakan untuk usaha 
seringkali bercampur dengan dana 
sendiri, atau langsung digunakan 
untuk membeli barang tanpa sempat 
melakukan pencatatan transaksi 
terlebih dahulu. 
5. Pencatatan transaksi dianggap terlalu 
rumit, mengingat waktu yang ada 
sudah tersita untuk pekerjaan, 
sehingga sulit sekali menyisihkan 
waktu untuk menyusun akuntansi. 
6. Kegiatannya masih terbatas sehingga 
pendapatannya tidak tetap 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan 
penelitian secara deskriptif. Menurut 
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 
2002), metode penelitian kualitatif sebagai 
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suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif, yaitu kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Penelitian 
kualitatif memandang obyek yang diteliti 
secara holistic, sehingga tidak mengisolasi 
individu atau organisasi ke dalam variabel 
atau hipotesis tetapi memandangnya 
sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
Sedangkan jenis penelitian deskriptif, 
menurut Nawawi (2001) dapat diartikan 
sebagai penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data-data yang ada. 




Penelitian ini dilakukan di wilayah 
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan 
Bekasi (JABODETABEK). Pemilihan 
wilayah ini juga mempertimbangkan 
asumsi bahwa semakin dekat lokasi UKM 
yang akan diteliti dengan kampus, maka 
interkasi UKM dengan TI juga 
dimungkinkan sangat tinggi. Namun, 
berdasarkan hasil pengamatan, pada UKM 
rumah makan di wilayah jabodetabek, 
terdapat permasalahan-permasalahan baik 
pada level individu maupun organisasi 
sesuai dengan permasalahn yang diangkat 
pada penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tinjauan Kondisi Umum UKM 
Restoran di wilayah Jabodetabek 
UKM yang menjadi objek pada penelitian 
ini adalah UKM yang bergerak di bidang 
restoran/rumah makan. Penelitian ini 
dilakukan pada 179 restoran di wilayah 
Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan 
Bekasi. Jumlah responden terbanyak 
diperoleh di wilayah Jakarta sebanyak 70 
responden (39%), disusul kemudian dari 
wilayah Bekasi sebanyak 43 responden 
(24%), kemudian Depok sebanyak 40 
responden (22%),  Bogor sebanyak 14 
responden (8%) dan terkecil adalah 
wilayah Tangerang sebanyak 12 
responden (7%). Selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 2 
Jumlah Responden UKM Restoran 
 
Wilayah Jumlah 
Jakarta  70 
Bekasi  43 
Depok  40 
Bogor  14 
Tangerang  12 
 
Besar atau kecilnya restoran dapat 
dilihat dari jumlah karyawan yang 
dimiliki oleh rumah makan tersebut, 
Jumlah karyawan masing-masing rumah 
makan yang menjadi responden dalam 
penelitian ini bervariasi dari kurang dari 5 
karyawan sampai lebih dari 20 orang 
karyawan. Jumlah karyawan terbanyak 
adalah rumah makan dengan jumlah 
karyawan kurang dari 5 orang karyawan 
yaitu sebanyak 78 rumah makan (44%), 
disusul kemudian dengan jumlah 
karyawan antara 5 sampai 10 orang 
sebanyak 72 rumah makan (40%), 
sementara sebanyak 17 rumah makan 
(9%) memiliki jumlah karyawan sebanyak 
10-20 orang dan yang terkecil 
prosentasenya adalah rumah makan besar 
dengan jumlah karyawan lebih dari 20 
orang sebanyak 12 rumah makan (7%). 
Dari data ini dapat disimpulkan bahwa 
responden dalam penelitian ini adalah 
rumah makan kecil dengan jumlah 
karyawan kurang dari 10 orang. 
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 3 




kurang dari 5 orang 78 
5-10 orang 72 
10-20 orang 17 
lebih dari 20 orang 12 
 
Sedangkan jika dilihat dari omset 
penjualan, omset penjualan rumah makan 
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terbanyak adalah rumah makan dengan 
omset kecil, yaitu sebesar Rp 1.000.000 
sampai Rp 5.000.000 sebanyak 48 rumah 
makan (27%). Urutan berikutnya adalah 
rumah makan dengan omset penjualan Rp 
5.000.000 sampai Rp 10.000.000 
sebanyak 38 responden (21%). 
Selanjutnya adalah rumah makan dengan 
omset sebesar Rp 10.000.000 sampai Rp 
25.000.000 sebanyak 37 rumah makan 
(21%). Sisanya adalah rumah makan besar 
dengan omset di atas Rp 25.000.000. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden adalah rumah makan dengan 
omset kecil dan menengah. 
Tabel 4  
Omset Penjualan UKM Restoran 
Omset Penjualan/bulan Jumlah 
1-5 juta  48 
5-10 juta  38 
10-25 juta  37 
25-50 juta  20 
lebih dari 50 juta  18 
kurang dari 1 juta  12 
Tidak Menjawab  6 
 
Adopsi Teknologi Komputer di UKM 
Restoran 
Dari kuesioner yang direspon oleh 
179 UKM di wilayah Jabodetabek, 
terdapat 88 UKM yang memiliki 
komputer untuk membantu bisnis yang 
dijalankan dan 91 UKM yang tidak 
memakai komputer. Berdasarkan data 
penelitian, sejumlah alasan dikemukakan 
oleh UKM yang memakai komputer dan 
yang tidak memakai komputer. Alasan-
alasan yang dikemukakan oleh UKM yang 
dijadikan objek penelitian dapat dilihat 
dari Tabel 5. 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat 
diketahui bahwa dari 88 UKM yang 
memiliki komputer,  sebanyak 69% UKM 
menggunakan komputer sebagai alat 
untuk membantu keperluan usahanya, 
sebanyak 59% UKM menggunakan 
teknologi komputer untuk mengakses 
internet, dan 51% UKM menggunakan 
komputer untuk berbagai keperluan 
lainnya. Tabel di atas juga menujukkan 
bahwa pemakaian komputer dari UKM 
lebih banyak digunakan untuk hal-hal 
yang berkaitan dengan internal pekerjaan 
dan mengoptimalkan pekerjaan yang 
berkaitan dengan jenis usaha. Hal ini 
dapat dilihat dari prosentase yang sangat 
besar dari alasan-alasan mengapa mereka 
menggunakan perangkat komputer.  
Tabel di atas juga mengungkapkan 
alasan-alasan mengapa beberapa UKM 
tidak menggunakan teknologi komputer 
untuk mendukung usahanya. Dari 91 
UKM yang tidak memakai komputer 
sebagai alat untuk membantu usaha, 60% 
UKM dari jumlah tersebut 
mengemukakan alasan bahwa usahanya 
tidak membutuhkan perangkat komputer, 
31% UKM memberi alasan biaya 
pembelian perangkat komputer adalah 
mahal atau karena keterbatasan dana 
usaha sehingga tidak dapat menggunakan 
komputer untuk mendukung usahanya. 
Sebanyak 70% UKM menyampaikan 
alasan kurangnya sumber daya manusia 
yang dapat menjalankan komputer, 
sehingga hal inilah yang menjadikan 
pemilik UKM tidak membeli komputer 
untuk membantu kinerja perusahaan yang 
dikelolanya. 
 
Tabel 5  
Pemakai atau Bukan Pemakai Komputer pada UKM Restoran 
Alasan pemakaian atau tidak pemakaian 
Jumlah UKM Restoran 
Pemakai Bukan Pemakai 
Perlu komputer untuk keperluan restoran 69% - 
Perlu komputer untuk mengakses internet 59% - 
Perlu Komputer untuk berbagai keperluan 51% - 
Tidak membutuhkan - 60% 
Harga mahal/keterbatasan dana - 31% 
Minim sumber daya manusia - 70% 
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Adopsi penggunaan mesin/aplikasi 
komputer untuk pencatatan transaksi 
di UKM restoran 
Dari kuesioner yang direspon oleh 
179 UKM di wilayah Jabodetabek, hanya 
27% UKM yang memakai mesin/aplikasi 
komputer untuk pencatatan transaksi yang 
dijalankan dan 73% UKM yang tidak 
memakai komputer. Berdasarkan data 
penelitian, sejumlah alasan dikemukakan 
oleh UKM yang memakai mesin/aplikasi 
komputer untuk pencatatan transaksi. 
Alasan-alasan yang dikemukakan oleh 
UKM yang dijadikan objek penelitian 
dapat dilihat dari Tabel berikut. 
Berdasarkan Tabel di atas, 
sebanyak 36% UKM yang memilih 
menggunakan mesin kasir (cash register) 
menyatakan bahwa mesin kasir lebih 
praktis dan lengkap. Mesin lainnya yang 
juga banyak digunakan oleh UKM 
restoran adalah kalkulator sebanyak 31% 
dan secara manual sebanyak 25%.  
Kemudian 12% UKM mengemukakan 
alasan bahwa dengan menggunakan 
aplikasi Microsoft Excel, sudah cukup 
untuk pencatatan transaksi sehari-hari, 
sedangkan 51% UKM menyatakan 
membutuhkan aplikasi komputer untuk 
pencatatan transaksi khusus restoran.  
Jumlah UKM yang tidak 
membutuhkan komputer untuk pencatatan 
transaksi justru lebih banyak, yaitu 73% 
UKM. UKM kelompok ini tidak memakai 
komputer dengan alasan bahwa 
usaha/bisnis mereka saat ini tidak 
membutuhkan komputer, 70% UKM 
mengemukakan bahwa mereka tidak 
memakai komputer karena minim sumber 
daya manusia yang dapat mengoperasikan 
komputer untuk kebutuhan usaha/bisnis 
mereka. Biaya yang mahal atau 
terbatasnya dana ternyata juga menjadi 
kendala bagi UKM untuk mengadopsi 
pencatatan transaksi dengan menggunakan 
komputer. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya 50% UKM yang mengemukakan 
alasan tersebut. 
 
Pengetahuan Tentang TI 
Pada penelitian ini, pengetahuan 
tentang TI yang dimiliki oleh UKM 
Restoran dapat ditampilkan pada Tabel 7. 
 Sesuai dengan data di atas, 
sebanyak 69% pemilik UKM restoran 
sudah memiliki pengetahuan tentang TI. 
Kemudian, hanya 41% pemilik UKM 
restoran yang belum memiliki 
pengetahuan tentang TIK. Pengetahuan 
tentang TI ini meliputi: pengetahuan 
tentang perkembangan teknologi 
komputer, perkembangan teknologi 




Pemakaian atau Tidak Pemakaian Mesin/Aplikasi Komputer untuk  
pencatatan transaksi di UKM Restoran 





Mesin kasir (cash register) lebih praktis 36% - 
Excel di komputer sudah cukup  12% - 
Perlu aplikasi transaksi khusus restoran 51% - 
Tidak membutuhkan komputer - 73% 
Minimnya sumber daya manusia - 70% 
Biaya komputer mahal/keterbatasan dana - 50% 
 
Tabel 7 
Distribusi Responden Tentang Pengetahuan TI 
No. Jawaban Jumlah 
1. Ya 69% 
2. Belum 31% 
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Berdasarkan data ini, maka dapat 
disampaikan bahwa para pemilik UKM 
yang bergerak di usaha restoran 
didominasi oleh orang yang mengikuti 
perkembangan teknologi.  Meskipun 
demikian, hal yang menarik adalah jumlah 
pemilik yang belum membutuhkan 
komputer untuk mendukung kinerja 
pekerjaan dan usahanya masih dominan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan hasi penelitian, kesimpulan 
penelitian ini dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
1. Tingkat adopsi komputer di 
kalangan UKM restoran di wilayah 
JABODETABEK terbukti sudah 
cukup tinggi. Hal ini dibuktikan 
dari 179 UKM restoran yang 
diteliti, terdapat 88 UKM yang 
sudah menggunakan komputer, 
sedangkan 91 UKM menyatakan 
belum menggunakan komputer. 
Namun, walaupun lebih banyak 
yang belum menggunakan 
komputer, namun 69% dari total 
responden sudah memiliki 
pemahaman mengenai teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK)  
2. Tingkat adopsi teknologi berupa 
mesin atau aplikasi komputer 
untuk pencatatan transaksi yang 
terjadi sehari-hari di kalangan 
UKM restoran di wilayah 
JABODETABEK terbukti masih 
sangat rendah. Hal ini terbukti dari 
sebesar 36% UKM yang memilih 
menggunakan mesin kasir (cash 
register), hanya 12% UKM 
memilih aplikasi Microsoft Excel 
dan 51% UKM membutuhkan 
aplikasi komputer untuk 
pencatatan transaksi khusus 
restoran.  
3. Pemanfaatan teknologi komputer 
oleh UKM restoran di wilayah 
JABODETABEK masih belum 
dioptimalkan untuk hal-hal yang 
memberikan nilai yang lebih 
strategis bagi perkembangan 
usaha. Sejumlah UKM yang 
mengadopsi teknologi komputer 
memanfaatkan komputer masih 
sebatas sebagai alat untuk 
membantu mencetak obyek pada 
kertas, mimindai, dan keperluan 
lainnya di luar pencatatan transaksi 
restoran. 
4. Pemanfaatan mesin atau aplikasi 
komputer untuk pencatatan 
transaksi restoran oleh UKM 
restoran di wilayah 
JABODETABEK sudah 
bervariasi, walaupun jumlah UKM 
restoran pemakai aplikasi 
komputer untuk pencatatan 
transaksi masih sangat sedikit. Hal 
ini menunjukkan bahwa 
sebenarnya, pelaku bisnis sudah 
mempunyai pandangan yang lebih 
strategis dalam upaya 
memanfaatan mesin/komputer, 
seperti menggunakan mesin kasir, 
menggunakan aplikasi Microsoft 
excel namun sebenernya mereka 
tetap memerlukan aplikasi 
komputer khusus untuk pencatatan 
transaksi harian restoran (51%). 
5. Kendala utama pemanfaatan 
teknologi komputer justru berasal 
dari internal UKM restoran, yaitu 
UKM masih belum merasa butuh 
terhadap teknologi komputer. 
Sebanyak 60% UKM restoran 
menyatakan tidak membutuhkan 
komputer, dan 73% menyatakan 
tidak membutuhkan aplikasi 
komputer khusus untuk pencatatan 
transaksi harian restoran, 
walaupun kedua hal tersebut 
mempunyai potensi yang sangat 
besar untuk memberikan nilai 
ekonomis bagi UKM restoran. 
Kendala kedua adalah mahalnya 
harga perangkat teknologi 
informasi seperti komputer dan 
aplikasi komputer khusus 
pencatatan transaksi harian 
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restoran. Hal ini berkaitan dengan 
keterbatasan dana yang dimiliki 
oleh UKM. Adapun yang menjadi 
kendala ketiga adalah minimnya 
sumber daya manusia pada UKM 
yang dapat mengoperasikan 
komputer dan aplikasinya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis, 
pembahasan dan kesimpulan dari 
penelitian ini, terdapat beberapa saran 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Bagi regulator (pemerintah), hasil 
penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan agar 
pemerintah memberikan edukasi 
tentang pentingnya teknologi 
informasi bagi UKM dan 
menyediakan aplikasi khusus 
restoran yang lebih mudah. Akses 
tersebut dapat berupa penyediaan 
aplikasi khusus UKM restoran 
secara gratis dan 
menyelenggarakan pelatihan 
penggunaan aplikasi tersebut. 
Akses ini digunakan untuk 
meningkatkan nilai tambah bagi 
UKM untuk dapat melakukan 
kegiatan ekonomi berbasis 
teknologi informasi. 
2. Bagi UKM, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan 
masukan bahwa pada kondisi yang 
riil, adopsi teknologi informasi di 
kalangan UKM masih sangat 
rendah. Bagi UKM yang 
terkendala masalah sumber daya 
manusia yang minim 
pengetahuannya tentang 
penggunaan teknologi informasi, 
maka UKM perlu memperbaiki 
kualitas sumber daya manusianya 
agar dapat menggunakan teknologi 
informasi. Selain itu, UKM juga 
memperluas pengetahuannya 
tentang bagaimana teknologi 
informasi dapat dioptimalkan 
untuk hal-hal yang mempunyai 
nilai strategis dan nilai ekonomi 
yang lebih tinggi bagi usaha. 
3. Bagi para peneliti, pada penelitian 
berikutnya dapat ditambahkan 
variabel dan atau indikator baru 
untuk memperkaya dan 
memperluas instrumen kuesioner, 
dapat memperluas area cakupan 
penelitian, misalnya untuk 
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